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1.1. Latar Belakang
Penyakit tuberkulosis paru (TB Paru) masih menjadi permasalahan kesehatan
masyarakat secara global. Tuberkulosis menjadi salah satu yang menempati

peringkat di atas HIV/ AIDS sebagai penyebab kematian akibat penyakit menular.

2016 mengalami penurunan

Penurunan jumlah insidensi dan kematian TB di Indonesia masih menjadi
permasalahan kesehatan karena belum mencapai target yang ditentukan oleh
pemerintah (Kemenkes RI, 2016). Faktor kemiskinan, pertumbuhan ekonomi
yang tinggi, determinan sosial yang berat, kegagalan program TB, perubahan

demografi menjadi penyebab utama masalah TB di Indonesia. Masalah kesehatan
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lain yang dapat mempengaruhi tingginya TB seperti gizi buruk, merokok, diabetes
dan dampak pandemi HIV (Manalu, 2010).

Tuberkulosis menjadi perhatian khusus di berbagai negara sehingga World
Health Organization (WHO) menetapkan Directly Observed Treatment Short-
course (DOTS) dan Global Stop TB Strategy sebagai upaya pengendalian TB

(WHO, 2015). Indonesia melaksanakan penguatan pengendalian TB dan

olongan masyarakat yang paling

rentan tertular penyakit TB Paru merupakan anggota keluarga kasus TB positif
karena sulit menghindari kontak dengan penderita (Al Jihad, 2012). Penderita TB
positif yang tingkat positifnya tinggi berpotensi menularkan penyakit TB. Setiap
satu penderita TB positif akan berpotensi menularkan kepada 10-15 orang

lainnya, sehingga kemungkinan setiap suspect untuk tertular TB adalah 17%.
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Suspect terdekat (misalnya keluarga serumah) akan dua kali lebih berisiko
dibandingkan suspect biasa (tidak serumah) (Fitriani, 2014).

Petugas Puskesmas berperan penting dalam promosi pada suspect dan
penderita TB sebagai aplikasi program Directly Observed Treatment of

Shortcourse (DOTS), namun tidak semua suspect bersedia periksa sputum ke

Puskesmas. Rendahnya permintaan pemeriksaan sputum dari anggota penderita
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Tahun 2016 terjadi penuruna

pasien TB paru 42 orang. Kelurahan Sendangguwo menempati peringkat ketiga
dengan jumlah pasien TB paru terbanyak selama 2 tahun dari tahun 2015-2016
setelah kelurahan Tandang dan Sendang Mulyo (Listiyanti, 2017).

Penderita dengan TB positif dapat menjadi sumber penularan bagi orang
sekitarnya. Menurut penelitian Widoyono (2011) orang sehat yang serumah

dengan penderita TB Paru kelompok yang sangat rentan terhadap penularan
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penyakit tersebut. Lingkungan rumah, lama kontak dan perilaku pencegahan baik
oleh penderita maupun orang yang rentan sangat mempengaruhi proses penularan
penyakit TB Paru. Penelitian gambaran suspect TB di lingkungan sekitar tempat
tinggal penderita TB Paru di Wilayah Sendangguwo RT 06 RW 01 Semarang
belum pernah dilakukan, sehingga perlu adanya penelitian tersebut.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan masalah di atas

Identifikasi suspect

3. Menentukan presentase BTA Positif dari suspect terjaring di wilayah
Sendangguwo.

1.4. Manfaat Penelitian

1. Menemukan suspect TB di wilayah kerja Puskesmas Kedungmundu

khususnya Kelurahan Sendangguwo.
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2. Mengendalikan peningkatan jumlah kasus TB di wilayah kerja Puskesmas

Kedungmundu.
1.5.  Originalitas Penelitian

Tabel 1. Originalitas Penelitian Gambaran Suspect TB di Lingkungan Sekitar Tempat
Tinggal Penderita TB Paru di Wilayah Sendangguwo Semarang.

Peneliti, Judul Penelitian Hasil Penelitian
Penerbit, Tahun
Eka Fitriani, 2013 Faktor Risiko yang Berhubungan Ada hubungan antara umur
dengan Kejadian Tuberkulosis Paru  penderita,  tingkat  pendapatan
keluarga,  kondisi  lingkungan
rumah, perilaku dan riwayat kontak
engan kejadian tuberkulosis paru.

Anasyia NS, 2015 ontak, lama kontak, dan

Al Wy berpengaruh  terhadap
kulosis anak di

al waktu, lokasi

glfidalam penelitian
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